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ABSTRAK 

PENGARUH KOMPETENSI KINERJA KELOMPOK TANI HUTAN 

TERHADAP PERKEMBANGAN PRODUKTIVITAS HASIL TANI 

HUTAN DESA SUKA MAKMUR KECAMATAN KUTALIMBARU 

 

MHD. FAIZ ALWAN INDRA 

 Program Studi Manajemen  

E-mail : faizalwan.af@gmail.com 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Kompetensi Kinerja Kelompok Tani Hutan Terhadap Perkembangan 

Produktivitas Hasil Tani Hutan untuk mengetahui faktor yang menjadi pendorong 

dan berpengaruh dalam peningkatan kompetensi anggota kelompok Tani Hutan 

serta peningkatan ekonomi di Desa Suka Makmur Kecamatan Kutalimbaru Deli 

Serdang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Kelompok Tani 

Hutan di Desa Suka Makmur Kecamatan Kutalimbaru. Teknik pengumpulan data 

adalah dengan melaksanakan kegiatan langsung berupa pengabdian masyarakat 

selama 5 bulan. Menganalisa metoda yang efektif dalam meingkatkan kompetensi 

kinerja Kelompok Tani Hutan Desa Suka Makmur Kecamatan Kutalimbaru. 

 

Kata Kunci : Kompetensi, Kinerja, Tani Hutan, Produktivitas, Desa Hutan. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FOREST FARMER GROUP PERFORMANCE 

COMPETENCY ON PRODUCTIVITY DEVELOPMENT OF FOREST 

FARMING PRODUCTS IN SUKA MAKMUR VILLAGE, 

KUTALIMBARU DISTRICT 

 

MHD. FAIZ ALWAN INDRA 

Management Study Program 

E-mail : faizalwan.af@gmail.com 

 

The purpose of this study was to identify and analyze the influence of the 

competence of the performance of forest farmer groups on the development of 

productivity of forest farming products to determine the driving and influential 

factors in increasing the competency of forest farmer group members and 

improving the economy in Suka Makmur Village, Kutalimbaru District, Deli 

Serdang. The approach used in this study is an associative approach. The 

population in this study were all members of the Forest Farmers Group in Suka 

Makmur Village, Kutalimbaru District. The data collection technique is to carry 

out direct activities in the form of community service for 5 months. Analyzing 

effective methods in improving the performance competency of the Suka Makmur 

Village Forest Farmer Group, Kutalimbaru District. 

 

Keywords: Competence, Performance, Forest Farmers, Productivity, Forest 

Villages. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Hutan desa merupakan salah satu dari 3 (tiga) skema pemberdayaan  

masyarakat setempat, Skema pemberdayaan masyarakat lainnya adalah hutan 

kemasyarakatan dan kemitraan. Upaya pemberdayaan masyarakat setempat pada 

hutan desa dilakukan melalui pengembangan kapasitas dan pemberian akses untuk 

mendapatkan manfaat sumber daya hutan secara optimal dan adil dengan tujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat secara berkelanjutan. 

Yang dimaksud masyarakat setempat disini adalah kesatuan sosial yang terdiri 

dari warga Negara Republik Indonesia yang tinggal di dalam atau sekitar hutan, 

yang bermukim di dalam dan di sekitar kawasan hutan yang memiliki komunitas 

sosial dengan kesamaan mata pencaharian yang bergantung pada hutan dan 

aktivitasnya dapat berpengaruh terhadap ekosistem hutan  

 Hutan adalah salah satu tempat dimana tersimpan kekayaan sumber daya 

alam yang merupakan sumber kehidupan bagi makhluk hidup. Oleh karena itu 

hutan mempunyai sejuta manfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat hutan selain 

sumber bahan baku kayu, juga mengatur tata air, hutan juga dapat berpotensi 

menghasilkan tumbuhan untuk peningkatan ekonomi masyarakat.  

 Pada dasarnya hal yang paling berperan penting untuk mencapai suatu 

tujuan yang maksimal adalah dengan memulai dari hal yang paling menunjang 

untuk tercapainya suatu tujuan tersebut, yaitu sumber daya manusia (SDM). Maka 

perlulah dilakukan yang namanya pengelolaan atau pengembangan yang bertujuan 
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untuk menciptakan manusia yang berkompeten untuk melakukan hal yang 

produktif. Dengan pengembangan atau pengelolaan SDM yang baik maka dengan 

mudah seorang karyawan dapat menghadapi dan menyelesaikan tuntutan tugas 

baik di masa sekarang atau masa yang akan datang. Seiring berjalannya waktu, 

prestasi dan skill akan sulit didapatkan seorang karyawan jika hanya 

mengandalkan apa yang ia miliki tanpa pernah melakukan proses pembekalan 

atau pengembangan. Sehingga pengembangan SDM sangatlah berpengaruh dalam 

efektif dan efisiennya suatu organisasi. 

 Pengertian  kompetensi  sebagai  kecakapan  atau  kemampuan  juga  

dikemukakan  oleh A.  Roe  (2001 hal 73)  sebagai  berikut : “Competence  is  

defined  as  the  ability  to adequately  perform  a  task,  duty  or  role.  

Competence  integrates  knowledge,  skills, personal  values  and  attitudes.  

Competence  builds  on  knowledge  and  skills  and  is acquired   through   work   

experience   and   learning  by  doing” Kompetensi   dapat digambarkan  sebagai  

kemampuan  untuk  melaksanakan  satu  tugas,  peran  atau  tugas, kemampuan  

mengintegrasikan  pengetahuan,  ketrampilan-ketrampilan,  sikap-sikap  dan nilai-

nilai  pribadi,  dan  kemampuan  untuk  membangun  pengetahuan  

danketerampilan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang 

dilakukan. Amstrong (2004) mengartikan  kompetensi  adalah  apa  yang  orang  

bawa  pada  suatu pekerjaan  dalam  bentuk  tipe dan tingkat-tingkat  perilaku  

yang berbeda-beda.  Murphy (dalam  Sedarmayanti, 2009)  mendefinisikan  

kompetensi  adalah  bakat  dan  keahlian individu apapun yang dapat dibuktikan, 

dapat dihubungkan  dengan kinerja yang efektif dan   baik   sekali.  
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 Desa Suka Makmur merupakan desa yang dikelilingi Kawasan hutan 

TAHURA dan dialiran sungai yang masih terjaga kebersihan dan keasriannya. 

Banyaknya kawasan hutan yang kurang dikembangkan untuk dimanfaatkan 

seoptimal mungkin untuk lebih produktif. Jenis – jenis tumbuhan yang ditanam 

juga kurang begitu produktif sehingga tidak terlalu berpengaruh dalam 

peningkatan ekonomi didesa dan memiliki dampak langsung ke masyarakat. Hasil 

hutan selama ini hanya sebatas jenis yang sedikit memiliki manfaat langsung 

untuk masyarakat. 

 Peneliti ini mengambil objek sebuah kelompok masyarakat di salah satu 

desa yang terdapat di Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara tepatnya pada 

Kelompok Tani Hutan Desa Suka Makmur. Pentingnya sebuah kelompok 

masyarakat memiliki anggota kelompok yang berkompeten agar bisa 

meningkatkan produktivitas dan dapat bersaing di era perubahan zaman. 

Berdasarkan Observasi yang penulis lakukan di Desa Suka Makmur, ditemukan 

bebepera anggota kelompok yang masih belum berkompeten dalam 

menyelesaikan beberapa pekerjaan serta dalam mengembangkan hasil tani hutan 

yang lebih produktif lagi.  

Masalah lain yang penulis temui di Desa Suka Makmur yaitu kurangnya 

diadakan oleh pemerintah desa setempat beberapa program – program dan 

kegiatan penunjang dan pengembangan kompetensi atau kemampuan masyarakat.  

Selain itu kurangnya perancangan dan persiapan regenerasi Pengurus 

Kelompok yang mana pengurus lama tidak memberikan pelatihan dasar kepada 

pengurus baru selanjutnya. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Kompetensi 

Kinerja Kelompok Tani Hutan Terhadap Produktivitas Hasil Tani Hutan 

Desa Suka Makmur Kecamatan Kutalimbaru”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi 

kelompok Tani Hutan di Desa Suka Makmur Kecamatan Kutalimbaru. 

1. Masih banyaknya lahan hutan yang belum dapat dikelola secara maksimal 

dalam berkembangnya suatu produktivitas hasil tani hutan 

2. Masih banyaknya ditemukan anggota kelompok yang belum begitu paham dan 

berkompeten dalam pelaksanaan aktivitas pekerjaan di lapangan 

3. Masih kurangnya program – program dan kegiatan yang diadakan oleh 

pemerintah desa setempat mengenai peningkatan kompetensi kelompok Tani 

Hutan dan peningkatan ekonomi di Desa Suka Makmur. 

4. Belum tepatnya konsep dan sistem manajemen organisasi pada Kelompok Tani 

Hutan Desa Suka Makmur.  

1.3  Batasan Masalah 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Dusun X Desa Suka 

Makmur ditemukan berbagai permasalahan yang muncul berdasarkan fenomena 

masalah yang terdapat pada organisasi. Namun dalam hal peneliti membatasi 

masalah tentang peningkatan  kompetensi anggota  tani hutankelompok Tani 

Hutan.  



5 

 

   

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang dapat mendorong peningkatan kompetensi anggota 

kelompok ? 

2. Apa pentingnya memiliki anggota kelompok yang berkompeten tinggi terhadap 

perkembangan produktivitas ? 

3. Bagaimana metode yang efektif  yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 

kompetensi anggota Kelompok Tani Hutan Desa Sukamakmur yang 

berkelanjutan untuk perkembangan produktivitas? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan sebuah penelitian adalah untuk mencari atau 

menemukan kebenaran atau pengetahuan yang benar. Berdasarkan permasalahan 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Terciptanya solusi baru dari masalah yang ditemukan 

2. Tertata nya kawasan Hutan yang lebih produktif lagi 

3. Meningkatkan Kompetensi Kelompok Tani Hutan Desa Suka Makmur 

terhadap Perkembangan Produktivitas 

4. Terciptanya Peluang usaha/ Kegiatan masyarakat yang baru 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor – faktor yang mendorong dan 

berpengaruh dalam peningkatan kompetensi anggota Kelompok Tani Hutan 

Desa Suka Makmur 
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6. Untuk mengetahui dan menganalisis pentingnya memiliki anggota kelompok 

yang berkompeten baik demi keberlangsungan sebuah kelompok  

7. Untuk mengetahui dan menganalisis konsep atau metode yang efektif demi 

peningkatan kompetensi anggota Kelompok Tani Hutan Desa Suka Makmur 

yang berkelanjutan. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1.6.1  Manfaat Teoritis 

 Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian ilmu  

manajemen dalam mengelola sumber daya manusia sehingga dapat dijadikan 

sebagai rujukan untuk pengembangan penelitian sumber daya manusia yang akan 

datang: 

a. Memberikan kontribusi untuk memperluas kajian ilmu manajemen yang 

menyangkut peningkatan dan pengembangan kompetensi anggota 

kelompok. 

 

1.6.2  Manfaat Praktis 

 a. Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran sebagai masukan dan 

saran terhadap peningkatan sumber daya manusia pada Kelompok Pengelola 

Kawasan Pariwisata Desa Suka Makmur.  
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 b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 

menambah pengetahuan dan sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian 

ilmiah selanjutnya yang akan dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Kompetensi 

2.1.1.1  Pengertian Kompetensi 

 Pengertian kompetensi berasal dari bahasa Inggris (Competence) yang 

artinya, adalah “Kemampuan atau kecakapan”. Kompetensi berarti 

kemampuan seorang pendidik mengaplikasikan dan memanfaatkan situasi 

belajar mengajar dengan menggunakanprinsip-prinsip dan teknik penyajian 

bahan pelajaran yang telah disiapkan secara matang, sehingga dapat diserap 

peserta didik dengan mudah. Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang reflesikan dalam kebiasaan berpikir 

dan bertindak. Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru 

akan menunjukan kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan 

terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dari perbuatan secara 

profesional dalam menjalankan fungsi sebagai guru. Menurut Sadirman 

(2001:174) istilah kompetensi digunakan dalam dua konteks, yaitu sebagai 

indikator keterampilan atau perbuatan yang dapat diobsevasi, dan sebagai 

konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif dan afektif dengan tahapan 

pelaksanaannya. Kompetensi merupakan kemampuan-kemampuan guru 

dalam melaksanakan profesi keguruannya. Kompetensi mengacu pada 

kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, 
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kompetensi merujuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk 

memenuhi verifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan. 

Surachmad (2001: 9) mengartikan bahwa kompetensi adalah cara mengajar 

yang mempergunakan teknik yang beraneka ragam. Penggunaannya disertai 

dengan pengertian yang mendalam dari pihak guru, untuk memperbesar niat 

belajar siswa dan karenanya akan mempertinggi pula hasil belajar mereka. 

Sedangkan kompetensi menurut istilah lain, yaitu segenap kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk mendidik yang di dalamnya mencakup ilmu 

pedagogik (ilmu mendidik, bagaimana cara mengasuh dan membesarkan 

seorang anak), didaktik (pengetahuan tentang interaksi, belajar mengajar 

secara umum, persiapan pembelajaran dan bernilai hasil pembelajaran), dan 

metodik (pengetahuan tentang cara mengajarkan suatu bidang pengetahuan 

kepada anak didik). Dengan demikian, kompetensi diartikan sebagai suatau 

hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik 

bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Kemampauan bersifat kualitatif 

menunjukkan kualitas (baik atau tidak baik) kemampuan guru mendidik, dan 

mengajar siswa. Sedangkan kemampuan kuantitatif kompetensi guru tertentu 

berkaintan dengan kemampuan kualitas pembelajarannya terukur berdasarkan 

uji statistik. 
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2.1.2  Produktivitas 

2.1.2.1  Pengertian Produktivitas 

 Produktivitas merupakan faktor penting bagi penentuan keberhasilan 

perusahaan. Jika produktivitas kerja karyawan selalu mengalami kenaikan 

yang signifikan dari waktu ke waktu, maka perusahaan akan mudah mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Apalagi di era industri 4.0 seperti sekarang ini, 

semua perusahaan berlomba – lomba untuk memaksimalkan kinerja 

karyawan dengan terus meningkatkan produktivitas sehingga perusahaan 

mampu bertahan ditengah persaingan yang semakin ketat. Produktivitas kerja 

karyawan adalah hasil keluaran (output) yang dilihat dari segi kualitas dan 

kuantitas barang atau jasa, berdasarkan waktu dan standar yang ditetapkan 

oleh perusahaan. Produktivitas kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor, antara lain mental dan kemampuan fisik karyawan, hubungan antara 

atasan dan bawahan, motivasi kerja karyawan, pendidikan, disiplin kerja, 

keterampilan, sikap dan etika kerja, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan 

atau gaji, kecanggihan teknologi yang digunakan, kesempatan berprestasi. 

2.1.2.2  Produktivitas Kinerja 

 Produktivitas mengandung pengertian yang berbeda – beda dikalangan 

para ahli. Untuk memperdalam pengertian mengenai 9 produktivitas, dibawah 

ini peneliti mengutip beberapa pengertian produktivitas dari berbagai persepsi 

para ahli. Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017:100), produktivitas kerja 

merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan 

terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat 
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melakukan pekerjaan lebih baik hari ini daripada hari kemarin dan hari esok 

lebih baik daripada hari ini. Sedangkan menurut Hasibuan dalam Busro 

(2018:340), produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil) dengan 

input (masukan). Jika produktivitas naik akan meningkatkan efisiensi dan 

sistem kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari 

tenaga kerjanya. Menurut Kussrianto dalam Sutrisno (2017:102), 

mengemukakan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang 

dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu. Peran serta tenaga 

kerja disini adalah penggunaan sumber daya serta efektif dan efisien. 

Menurut Sinungan dalam Busro (2018:344), produktivitas kerja merupakan 

kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan barang 

dan jasa dalam waktu tertentu yang telah ditentukan atau sesuai dengan 

rencana. Kemampuan disini menurut peneliti bisa diartikan sebagai 

kemampuan fisik atau bisa juga disebut kemampuan keterampilan. Dalam 

kamus besar bahasa Indonesia keterampilan diartikan sebagai kecakapan 

untuk menyelesaikan tugas. 10 Menurut Riyanto dalam Elbandiansyah 

(2019:250), secara teknis produktivitas adalah suatu perbandingan antara 

hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan 

(input). Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang 

dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan waktu. Berdasarkan pengertian 

para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa produktivitas adalah sikap mental 

karyawan yang mencerminkan kemampuan karyawan dalam melakukan 

pekerjaan dan hasil yang diperoleh berdasarkan sumber daya yang digunakan. 
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2.1.3  Faktor Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja  

 Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, maka perusahaan perlu 

memperhatikan faktor – faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan. Terdapat banyak teori yang memuat tentang faktor – faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu peneliti akan 

mengutip beberapa teori mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan. Menurut Simanjuntak dalam Sutrisno (2017:103), 

faktor – faktor yang mempengaruhi produktivitas, yaitu : 1. Pelatihan 2. Mental 

dan kemampuan fisik karyawan 11 3. Hubungan antara atasan dan bawahan 

Menurut Anoraga dalam Busro (2018:346-348), faktor – faktor yang 

mempengaruhi produktivitas, antara lain : 1. Motivasi kerja karyawan 2. 

Pendidikan 3. Disiplin kerja 4. Keterampilan 5. Sikap etika kerja 6. Kemampuan 

kerja sama 7. Gizi dan kesehatan 8. Tingkat penghasilan 9. Lingkungan kerja dan 

iklim kerja 10. Kecanggihan teknologi yang digunakan 11. Faktor – faktor 

produksi yang memadai 12. Jaminan sosial 13. Manajemen dan kepemimpinan 

14. Kesempatan berprestasi Menurut Ravianto dalam Sumual (2017:119), faktor – 

faktor yang mempengaruhi produktivitas, antara lain : 1. Pendidikan 2. 

Keterampilan 3. Disiplin 4. Sikap 12 5. Etika kerja 6. Motivasi 7. Gaji 8. 

Kesehatan 9. Teknologi 10. Manajemen 11. Kesempatan berprestasi Dari 

pendapat para ahli diatas mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi 

produktivitas, dapat disimpulkan bahwa yang memiliki persamaan ada 10 faktor, 

antara lain : 1. Mental dan kemampuan fisik karyawan 2. Hubungan antara atasan 

dan bawahan/manajemen dan kepemimpinan 3. Motivasi kerja karyawan 4. 
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Pendidikan 5. Disiplin kerja 6. Keterampilan 7. Sikap etika kerja 8. Gizi dan 

kesehatan 9. Tingkat penghasilan/gaji 10. Kecanggihan teknologi yang digunakan 

 

2.1.3.4  Hubungan Antara Kompetensi dan Produktivitas 

 Sektor pertanian sebagai penunjang utama kehidupan masyarakat 

Indonesia memerlukan pertumbuhan ekonomi yang kokoh dan pesat. Sektor ini 

juga menjadi salah satu komponen utama dalam program dan strategi pemerintah 

untuk mengentaskan kemiskinan. Pertanian Indonesia di masa lampau telah 

mencapai hasil yang baik dan memberikan kontribusi penting dalam pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, termasuk menciptakan lapangan pekerjaan dan pengurangan 

kemiskinan secara drastis sesuai dengan triple track tujuan pembangunan yang 

tertuang dalam Millennium Development Goals (MDGs) (Wirawan, dkk., 2014). 

Padi merupakan salah satu komoditas strategis baik secara ekonomi, sosial 

maupun politik. Umumnya usahatani padi masih merupakan tulang punggung 

perekonomian keluarga tani dan perekonomian pedesaan (Saragih, dkk., 2014). 

Salah satu sasaran utama pemerintah dalam pembangunan pertanian yaitu melalui 

peningkatan produksi pertanian. Upaya peningkatan produksi tidak terlepas dari 

adanya kompetensi petani dalam mengelola usahataninya dengan harapan dapat 

meningkatkan taraf hidup petani dan memperluas lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat yang masih tergantung pada sektor pertanian. Selain itu petani sebagai 

pelaku utama dalam menjalankan usahatani padi tentunya harus mempunyai 

motivasi untuk mengembangkan usahataninya. Petani memilih usahatani padi 

sawah karena mempunyai kesempatan. Kesempatan yang dimiliki petani untuk 

mengembangkan usahatani padi sawah juga menjadi faktor pendukung dalam 

melakukan usahatani. Pengembangan usahatani padi sawah tersebut terkait 
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dengan teknik budidaya, pengelolaan, dan perbaikan mutu tanaman sehingga 

petani mampu menghasilkan produk berkualitas tinggi dan mampu melakukan 

pengolahan hasil. (Rozak, dkk. 2017). Salah satu wilayah yang memiliki lahan 

hutan yaitu Kecamatan Kutalimbaru dengan kondisi hutan yang belum maksimal 

di kelola. Kompetensi kinerja kelompok tani merupakan suatu penunjang dalam 

keberhasilan suatu produktivitas hadil yang baik dengan memperlihatkan adanya 

peningkatan produksi yang secara langsung dapat meningkatkan keuntungan bagi 

masyarakat. Kemampuan petani dalam melakukan usahatani supaya memperoleh 

hasil yang baik, maka perlu adanya kemampuan perencanaan yang matang 

sebelum melakukan usahataninya (Fatmawati M dan Lumintang, 2013). Namun 

kenyataan saat ini kelompok tani hutan melakukan kegiatannya jarang 

memperhatikan dari segi kompetensi dan juga kinerja yang dilakukannya, bahkan 

masih banyak anggota kelompok tani hutan yang tidak berkompeten dalam 

kinerjanya karena tidak adanya bimbingan maupun dari kelompok tani 

sebelumnya di wilayah tersebut. Selain itu, mayoritas masyarakat di Desa Suka 

Makmur mengusahakan tanaman Hutan sebagai tanaman utama. Keuntungan dari 

Hasil Tani Hutan merupakan tujuan utama masyarakat dalam melakukan kegiatan 

produksi. Hasil dari keuntungan yang dapat di jual serta pemanfaat lahan hutan 

yang lebih produktif lagi dan sebagian dipergunakan untuk biaya dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga, dalam kenyataannya dilapangan sebagian petani 

akan memaksakan dirinya untuk melakukan usaha tani padi walapun ketika 

usahataninya mengalami kerugian. Murdani MI. dkk (2015), mengemukakan 

bahwa upaya peningkatan keuntungan petani padi secara nyata tidak selalu diikuti 

dengan peningkatan kesejahteraan petani. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

 3.1  Uraian Pelaksanaan 

 Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan menjalin kerjasama antara 

peneliti dan kelompok tani hutan. Penelitian ini diawali dengan menentukan topi 

permasalahan yang terjadi di kompetensi kinerja sumber daya manusia pada 

kelompok tani hutan dan selanjutnya peneliti membuat konsep terhadap 

perkembangan produktivitas hasil tani hutan dengan meningkatkan kompetensi 

kinerja kelompok tani hutan. 

 

3.2  Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

3.2.1  Tempat Pelaksanaan 

 Lokasi pelaksanaan ini dilakukan di Dusun X Desa Suka Makmur yang 

melibatkan seluruh anggota kelompok Tani Hutan serta masyarakat setempat di 

Desa Suka Makmur Kecamatan Kutalimbaru. 

3.2.2  Waktu Pelaksanaan 

 Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan juli 2022 sampai Desember 

2022. 
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3.3  Tahapan Pelaksanaan 

a) Dari hasil survey yang dilakukan di Dusun X Desa Suka Makmur 

ditemukan identifikasi masalah berupa masih banyaknya lahan hutan 

yang belum dimanfaatkan sebaik baiknya sehingga masih kurang 

produktifnya hasil tani hutan.  

b) Kurangngnya kompetensi sumber daya manusia atau anggota 

kelompok tani hutan Desa Suka Makmur terhadap pengelolaan lahan 

yang berdampak terhadap kurang produktifnya hasil tani hutan. 

c) Peneliti dan juga kelompok tani hutan mulai membentuk konsep 

berupa pelatihan kompetensi guna meningkatkan hasil tani hutan yang 

lebih produktif lagi. 

d) Mengkonsep lahan hutan yang masih kosong/kritis untuk ditumbuhan 

tanaman yang lebih produktif lagi. 

e) Memberikan dan Mengadakan pelatihan kepada sumber daya manusia 

atau anggota kelompok tani hutan Desa Suka Makmur guna 

meningkatkan kompetensi terhadap kinerja dalam pengelolaan hasil 

hutan yang lebih produktif. 

f) Menanam tanaman hutan yang lebih produktif bersama kelompok tani 

hutan Desa Suka Makmur seperti bibit durian, alpukat, manggis, 

jambu, rambutan, bambu kuning 

g) Mengkonsep lahan hutan dan aliran sungai yang rawan akan bencana 

alam seperti longsor dan menanam bibit bambu kuning di sepanjang 
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pinggiran sungai guna sebagai pencegahan bencana alam seperti 

longsor 

h) Memberikan dan mengadakan pelatihan berwirausaha dengan 

memanfaatkan potensi hutan nantinya seperti pembuatan manisan, 

asinan atau jenis makanan yang berasal dari buah buahan lainnya guna 

meningkatkan pendapatan dan peningkatan ekonomi masyarakat 

i) Monitoring dan evaluasi rutin bersama kelompok tani hutan Desa 

Suka Makmur guna melihat perkembangan maupun peningkatan 

terhadap progress yang sudah dilaksanakan 

 

3.4  Populasi dan Sampel 

 Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah anggota elompok tani 

hutan Desa Suka Makmur sebanyak 30 orang. 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi langsung ke lapangan, wawancara, serta menggunakan angket. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Proses dan Hasil 

 Penelitian yang dilakukan di Dusun X Desa Suka Makmur Kecamatan 

Kutalimbaru tepatnya pada kelompok tani hutan Desa Suka Makmur didapati 

bahwa sumber daya manusia atau anggota kelompok tani hutan yang masih 

kurang berkompeten dalam mengerjakan pekerjaan dilapangan. Masih banyaknya 

lahan hutan yang tidak dimanfaatkan dengan baik dan efisien sehingga tidak 

maksimalnya produktivitas hasil tani hutan tersebut. 

 Faktor umum yang ditemukan perihal masih adanya anggota kelompok 

tani hutan yang kuran berkompeten dalam mengelola hasil tani hutan dengan baik 

dan efisien adalah tidak adanya pelatihan dasar bertani dalam mengelola hasil 

hutan yang sebenarnya bisa dimanfaatkan sebagai pendorong pendapatan dan 

ekonomi masyarakat Desa Suka Makmur. Selain itu juga masih kurangnya 

program pelatihan dan pembinaan masyarakat desa yang diadakan perangkat desa 

setempat sehingga terhambatnya pengetahuan dan keahlian anggota kelompok 

tani hutan terkhusus dalam pengetahuan dan keahlian tentang kehutanan. 

 Pentingnya pelatihan serta pemberdayaan  masyarakat desa terutama 

dalam meningkatkan kompetensi kinerja sumber daya manusia dalam hal 

mengelola potensi desa yang ada terkhusus dalam pengelolaan hasil tani hutan 

Desa Suka Makmur yang dimana nantinya bisa meningkatkan pengetahuan dan 

keahlian masyarakat sebagai pendorong pendapatan dan ekonomi masyarakat 
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terkhusus dalam hasil tani hutan Desa Suka Makmur. Penelitian yang dilakukan di 

Dusun X Desa Suka Makmur tepatnya pada anggota kelompok Tani Hutan Desa 

Suka Makmur akan dibuat solusi dari permasalahan yang ditemukan. 

 

 

 

  

 

Gambar 1 Diskusi mengenai permasalahan di Dusun X Desa Suka Makmur 

bersama kelompok tani hutan, perangkat desa, serta perwakilan masyarakat 

setempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Survey titik lahan hutan kritis yang nantinya akan di tanami tanaman 

hutan yang lebih produktif lagi bersama kelompok tani hutan. 
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Gambar 3 Pembersihan area lahan hutan kritis sebelum di tanami tanaman hutan 

yang lebih produktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Penanaman bibit tanaman hutan produktif seperti : bibit pohon durian, 

alpukat, jambu, rambutan, dan bambu kuning bersama kelompok tani hutan, 

perangkat desa, dan beberapa masyarakat setempat, yang dimana nanti hasil buah 

buahan produktif ini dapat mendorong pendapatan dan ekonomi masyarakat Desa 

Suka Makmur. 
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Gambar 5 Memberikan dan Mengadakan Pelatihan peningkatan kompetensi 

kinerja Kelompok Tani Hutan Suka Makmur dan juga pelatihan berwirausaha 

dengan memanfaatkan potensi hasil tanaman hutan nantinya sebagai fokus awal 

penelitian ini bersama tenaga ahli dan juga peran dinas pertanian bersama seluruh 

kelompok tani hutan dan masyarakat setempat. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Perawatan dan memberi pupuk tanaman secara rutin bersama 

kelompok tani hutan dan masyarakat setempat. 
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4.2. Pembahasan 

 Dalam setiap proses kegiatan peran Perangkat Desa, anggota Kelompok 

Tani Hutan, organisasi masyarakat yang ada serta masyarakat setempat turut andil 

berperan dalam meningkatkan kompetensi kinerja dan juga berwirausaha dengan 

memanfaatkan potensi desa yang ada sehingga sekarang terciptanya lahan hutan 

yang lebih produktif lagi dimana nantinya hasil dari bibit produktif tadi dapat 

menghasilkan buah buahan yang dapat di konsumsi, dijual kembali, atau bahkan 

dibuat kreasi makanana manisan/asinan yang dapat menjadi pendorong 

pendapatan dan ekonomi masyarakat Desa Suka Makmur. Indikator keberhasilan 

program berjalan dengan sangat baik, hasil dari program tersebut antara lain : 

1. Tertatanya kawasan hutan yang lebih produktif dari sebelumnya  

Kawasan hutan yang dulunya kritis dan hanya menghasilkan hasil hutan 

yang monoton kini sudah dikembangkan dengan di tanami bibit pohon 

produktif seperti bibit pohon durian, alpukat, jambu, rambutan, dan bambu 

kuning. yang akan menghasilkan buah buahan produktif. 

2. Memberikan dan mengadakan pelatihan dalam peningkatan kompetensi 

Anggota kelompok tani hutan Desa Suka Makmur  diberikan pelatihan 

tentang kehutanan terkhusus pengelolaan hutan dengan baik dan efisien 

sehingga meningkatnya kompetensi anggota kelompok tani hutan Desa 

Suka Makmur dalam mengembangkan produktivitas hasil tani hutan dan 

juga dalam antisipasi bencana alam seperti longsor. 
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3.  Memberikan dan mengadakan pelatihan berwirausaha 

Anggota kelompok tani hutan serta masyarakat Desa Suka Makmur 

diberikan pelatihan tentang berwirausaha dengan memanfaatkan hasil 

potensi desa yang ada sebagai pendorong pendapatan dan ekonomi 

masyarakat Desa Suka Makmur. 

 

4.3. Indikator Keberhasilan 

 

Indikator Hasil 

Dihasilkannya kegiatan – kegiatan baru 

masyarakat di bidang ekonomi dan 

lingkungan untuk memperkuat kegiatan 

lama yang sudah ada 

Munculnya mata pencaharian baru 

dengan adanya kawasan Ekowisata 

yang dapat memperkuat ekonomi 

masyarakat Desa Suka Makmur. 

Masyarakat kelompok tani hutan sudah 

menambah jenis tanamannya dengan 

memanfaatkan lahan hutan untuk 

membudidayakan lebih banyak jenis 

tanaman produktif seperti rambutan, 

manggis, jambu, alpukat, dan durian.  

Meningkatnya kompetensi masyarakat 

tani hutan khususnya dalam kegiatan 

ekonomi produktif 

Masyarakat tani hutan sudah mulai 

menambah kemampuan dengan 

mencoba menanam jenis tumbuhan atau 

jenis buah – buahan yang sebelumnya 

belum pernah ditanam di Desa Suka 

Makmur.  

Peningkatan produktifitas hasil tani 

hutan di Desa Suka Makmur 

Selama ini hasil tani hutan hanya 1 

(satu) sampai 2 (dua) jenis tanaman 

yang monoton saja, sekarang 

menghasilkan 3 (tiga) sampai 5 (lima) 

jenis tanaman atau buah – buahan yang 

lebih produktif. 

Menginisiasi peningkatan pendapatan 

masyarakat  

Hasil tani hutan yang produktif dapat 

menjadi pendorong pendapatan dan 

ekonomi masyarakat desa. 

Tabel 4.3. Indikator keberhasilan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

 Setelah pelaksanaan penelitian berdasarkan hasil penelitian yang telah     

dilakukan penulis, penulis melengkapinya dalam penyajian dan pembahasan, 

maka penulis menyimpulkan bahwa  program kegiatan ini sangat berpengaruh 

untuk meningkatan kompetensi kinerja kelompok tani hutan guna sebagai 

perkembangan produktivitas hasil tani hutan yang nantinya hasi dari tanaman 

hutan yang lebih produktif dari sebelumnya bisa menjadi pendorong pendapatan 

dan ekonomi masyarakat desa. Hal ini didasarkan pada kategorisasi  yang sudah 

produktif: 

1. Tertatanya lahan hutan yang lebih produktif dari sebelumnya. 

2. Meningkatnya kompetensi kinerja anggota kelompok tani hutan dan 

juga masyarakat dalam ilmu kehutanan dan juga berwirausaha. 

3. Sebagai pencegahan penganggulangan bencana alam di sekitaran sungai 

dan hutan. 

Peran perangkat desa dan kelompok tani hutan untuk program kegiatan 

ini sudah berhasil dijaga dengan baik dan menerapkan tujuan yang membuat 

lahan hutan yang semakin terjaga keasriannya yang lebih produktif lagi, 

perangkat desa dan kelompok tani hutan juga melakukan monitoring dan 

evaluasi rutin terhadap hasil tanaman hutan yang menunjang perekonomian 

masyarakat dengan potensi alam yang sangat besar di Desa Suka Makmur. 
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5.2. Saran 

 Dari hasil penelitian ini, penulis memberikan saran-saran yang dibutuhkan 

berdasarkan yang penulis alami selama penelitian mengenai “Pengaruh 

kompetensi kinerja kelompok tani hutan terhadap perkembangan produktivitas 

hasil tani hutan Desa Suka Makmur Kecamatan Kutalimbaru” sebagai berikut: 

1. Perangkat desa harus rutin mengadakan pelatihan pelatihan demi 

meningkatkan potensi dan ekonomi masyarakat desa dengan 

memanfaatkan potensi alam yang ada. 

2. Perangkat desa diharapkan turut andil dalam kegiatan masyarakat yang 

ada, baik memberikan ide, saran, kritik, maupun bantuan tenaga. 

3. Kelompok tani hutan di harapkan saling belajar dan bekerja sama yang 

baik guna meningkatkan produktivitas hasil hutan dan juga meningkatkan 

ekonomi desa. 

4. Masyarakat agar diberi pelatihan berwirausaha dalam memanfaatkan dan 

mengelola potensi desa yang ada. 
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